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ABSTRAK 

Hama Penting pada tanaman kentang yaitu Liriomyza sp. dan Aphis spp. 

sedangkan pada tanaman bawang daun yaitu Spodoptera exigua dan Aphis spp. 

Agens pengendali hayati Nematoda entomopatogen Heterorbabditis sp., 

Cendawan Beuveria bassiana, dan bakteri Bacillus thuringiensis diharapkan dapat 

mengendalikan hama utama pada kedua jenis tanaman tersebut. Penelitian ini 

dilakukan di Desa Ngadisari Bromo Kabupaten Probolingo dalam bulan 

September sampai dengan Desember 2013. Tujuan penelitian untuk mengetahui 

efektivitas dari APH (Agens Pengendali Hayati) nematoda entomopatogen 

Heterorbabditis sp., Cendawan B. bassiana, dan bakteri B. thuringiensis untuk 

mengendalikan organisme penggangu tanaman (OPT) tanaman kentang dan 

bawang daun. Penelitian dirancang dengan rancangan acak kelompok (RAK) yang 

terdiri 5 perlakuan yaitu B. thuringiensis Thuricide 15 g/15 l (P2), NEP 

Heterorbabditis sp. 10.000.000 IJ/15 l (P3), B. thuringiensis Bactospeine 15 g /15 

l (P4) dan Cendawan B. Bassiana 2 g /15 l (P5), kontrol (P1) setiap perlakuan 

diulang 7 kali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penurunan populasi hama 

Liriomyza sp. dan Aphis spp. pada pertanaman kentang menggunakan perkaluan 

Bacillus thuringiensis merk dagang Bactospeine dapat menurunkan populasi hama 

Liriomyza sp. sebesar 50% sedangkan hama Aphis spp. sebesar 48%. Sedangkan 

pada tanaman bawang daun perlakuan yang paling efektif untuk mengendalikan 

hama Aphis spp. adalah menggunakan Bacillus thuringiensis merk dagang 

Thuricide, dan nematoda entomopatogen Heterorbabditis sp., pada hama S. 

exigua. dapat menurunkan populasi sebesar 26% dan hama Aphis spp. 37%.  
 

Kata Kunci :  APH, Liriomyza sp., S. exigua., Aphis spp., Kentang, dan  

  Bawang Daun. 
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RINGKASAN 

Pengaruh Penggunaan Beberapa Agens Pengendali Hayati Terhadap Hama 

Penggorok Daun (Liriomyza huidobrensis Blanchard), Kutu Daun (Aphis 

spp.) Dan Ulat Daun (Spodoptera exigua Hubn.) Pada Pertanaman 

Tumpangsari Kentang dengan Bawang Daun Di Desa Ngadisari, 

Probolinggo.; Candra Tri Wijatmiko, 101510501094; 2014: 41 halaman; Jurusan 

Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Jember.  

 

 Tanaman kentang dan bawang daun merupakan komoditas yang banyak 

ditanam di kawasan Pegunungan Tengger, biasanya kedua tanaman ini ditanam 

dengan sistem tanam tumpangsari hal ini dilakukan untuk mengurangi serangan 

dari hama tanaman kentang dan bawang daun, selain itu dengan sistem 

tumpangsari dapat mengoptimalkan fungsi lahan dan mengurangi gagal panen. 

Serangan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) menjadi kendala utama petani 

kentang dan bawang daun di wilayah Pengunungan Tengger sehingga selalu 

dilakukan pengendalian, sehingga diperlukan cara pengendalian hama penyakit 

yang ramah lingkungan dan tidak berdampak buruk terhadap lingkungan sekitar. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas Agens Pengendali Hayati 

(APH) bakteri, Bacillus thuringiensis, Cendawan, Beauveria bassiana dan NEP., 

Heterorhabditis sp. terhadap hama Liriomyza huidobrensis Blanchard, 

Spodoptera exigua Hubn. dan Aphis spp., serta untuk mengetahui pengaruh 

aplikasi ketiga (APH) terhadap produksi dan kualitas kentang dan bawang daun. 

 Penelitian ini dilaksanakan di Dusun Sruni Desa Ngadisari Kecamatan 

Sukapura, Kabupaten Probolinggo yang dimulai dalam bulan September 2013 

sampai dengan Desember 2013. Penelitian menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) 5 perlakuan dan 7 ulangan. Perlakuan yang digunakan adalah : 

B. thuringiensis merk dagang Thuricide (P2), Nematoda entomopatogen 

Heterorhabditis sp. (P3), B. thuringiensis merk dagang Bactospeine (P4), 

Cendawan B. bassiana strain 725 (P5), Kontrol (P1). Pengamatan meliputi 

populasi hama Liriomyza huidobrensis B., Aphis spp. dan S. exigua Hubn. 

sebelum dan sesudah aplikasi serta hasil produksi kentang dan bawang daun milik 

petani yang di bandingkan dengan perlakuan. Data yang diperoleh dianalisis 
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varian dan apabila diperoleh data yang berbeda nyata diantara masing-masing 

perlakuan di uji lebih lanjut dengan uji kisaran jarak berganda Duncan pada taraf  

5%. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan Bacillus thuringiensis merk 

dagang Bactospeine dapat menurunkan populasi hama Liriomyza huidobrensis B. 

sebesar 50% sedangkan terhadap hama Aphis spp. sebesar 48%. Perlakuan yang 

cukup efektif pada tanaman bawang daun untuk menekan populasi hama Aphis 

spp. menggunakan B. thuringiensis merk dagang Thuricide penurunannya sebesar 

37%, dan nematoda entomopatogen Heterorbabditis sp., untuk hama S. exigua 

Hubn. terjadi penurunan populasi sebesar 24%. Beberapa faktor yang 

mempengaruhi penurunan populasi hama Aphis spp. pada tanaman kentang 

dipengaruhi oleh faktor fisiologis tanaman kentang pada usia menjelang panen 

tanaman ini mengering dan kehilangan zat hijau daun sehingga populasi hama 

Aphis spp. juga akan turun. Disamping itu dipengaruhi oleh kecepatan angin yang 

tinggi dan derasnya air hujan yang turun.  

Produksi kentang menunjukkan bahwa produksi milik petani masih lebih 

tinggi di bandingkan dengan perlakuan APH, begitu juga untuk tanaman bawang 

daun. Rendahnya produksi pada penelitian ini dikarenakan pada sesama petak 

perlakuan tidak menggunakan sarana produksi kimia sehingga kebutuhan unsur 

hara tanaman tidak dapat terpenuhi secara maksimal.  
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SUMMARY 

Influence to Use Some Biological Agent Against Pest Leaf Miner  (Liriomyza 

sp.), Aphids sp. (Aphis sp.) And Caterpillar Leaves (Spodoptera axigua Hubn.) 

On Intercropping System Potato And Onions Leaves in the Village of 

Ngadisari, Probolinggo.; Candra Tri Wijatmiko, 101510501094; 2014: 41 page; 

majors Agroteknologi Faculty Agriculture University Jember. 

 

 Plant potatoes and onions foliage is the commodities widely grown in area 

Bromo, usually both these plants planted with system intercropping this is to 

relieve the symptoms of an attack from crop pests potatoes and a scallion, besides 

with the system tumpangsari can also optimize function land and reduce lost all 

the crops. Attack organisms buggers plants (pest) are the main obstacles farmers 

potatoes and onions leaves in the Bromo so as always done controlling. Hence 

necessary control mechanisms pest disease eco-friendly and not harsh effect on 

the environment around.Research aims to know effectiveness agent benders hayati 

Biological Agent bacteria, Bacillus thuringiensis, boletus, Beauveria bassiana and 

entomopathogenic nematodes, Heterorhabditis sp. As benders pest on potato 

plants namely Liriomyza sp. And Aphids sp. On a scallion namely S. exigua. And 

Aphids sp. Next to know influence application third Biological Agent against 

production and quality potatoes and onions leaves. 

This research held in hamlet sruni village Ngadisari sub-district Sukapura 

Bromo district Probolinggo that began in september 2013 until december 

2013.Research using design random group (rack-) 5 treatment and 7 

deuteronomy.Treatment used is: control (P1), Bacillus thuringiensis a trade 

thuricide (P2), entomopathogenic nematodes Heterorhabditis sp. (P3), Bacillus 

thuringiensis a trade bactospeine (P4), boletus Beauveria bassiana strains 725 

(P5). Observation covering population pest Liriomyza sp., Aphids sp. And S. 

exigua. Before and after application and producing stuff potatoes and onions 

leaves belonging to farmers in compare to treatment.The data analyzed variant 

and when obtained data markedly dissimilar among each treatment tested further 

distance of multiple test duncan standard 5 %. 
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The result showed that treatment granting Biological Agent not fully can 

decrease the population pest optimally because some factor affecting the 

population pest Aphids sp. On potato plants affected by physiological factors 

potato plants at age before harvest this plant dries and lost its leaves green 

substance so that pest aphis sp. Were also dead. Pest aphis sp. In plants a scallion 

depopulate affected by at high wind velocity and rain water rain. Treatment 

Bacillus thuringiensis a trade bactospeine may lower population pest Liriomyza 

sp. By 50 % while pest Aphids sp. Of 48 %. Treatment is effective in plants a 

scallion to reduce the population pest Aphids sp. Using Bacillus thuringiensis a 

trade thuricide decreases was 37 %, and entomopathogenic nematodes 

Heterorbabditis sp. , to pests S. exigua decline population of 24 %.The result of 

potato indicates that production belonging to farmers still higher in compare to the 

treatment, it also applies to onion plant leaves. This production because treatment 

not use chemical fertilizers same skali so needs element hara plants cannot be 

well. 
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